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BAB 1  

ALGORITMA DAN 

PENERAPANNYA 

 

 

 

Dr. Tertia Avini, S.Kom., M.Kom. 

Universitas Indo Global Mandiri 
 

 

 

Pengertian Algoritma  
Algoritma merupakan serangkaian langkah 

atau instruksi yang terstruktur secara logis 

yang digunakan untuk menyelesaikan suatu 

masalah. Algoritma memberikan cara 

sistematis untuk menjalankan suatu proses, 

baik dalam komputasi maupun dalam 

bidang matematika. Hal ini dapat diterapkan 

dalam berbagai konteks, mulai dari 

pengembangan perangkat lunak, pemrosesan data, hingga masalah 

kecerdasan buatan dan optimisasi. Algoritma sangat penting karena 

menjadi dasar dalam pembuatan program komputer dan 

pengembangan solusi untuk berbagai masalah yang ada.  

Penggunaan algoritma memberikan keuntungan signifikan 

dengan kemampuannya dalam automasi proses, pengambilan 

keputusan yang terukur berdasarkan data, serta kemampuan untuk 

mengoptimalkan kinerja dalam bisnis dan industri. Algoritma juga 

memungkinkan personalisasi layanan dan rekomendasi yang tepat, 

analisis mendalam terhadap data besar, serta menjadi fondasi bagi 

inovasi dan pengembangan teknologi, termasuk dalam 

pengembangan kecerdasan buatan. Dengan kemampuannya dalam 
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menggunakan teknologi pemrosesan bahasa alami dan algoritma 

pengenalan suara seperti "Hidden Markov Models" untuk 

mengidentifikasi dan memproses perintah suara dari pengguna.  

7. Pengoptimalan Transportasi 

Pengoptimalan Transportasi adalah bidang studi yang 

memanfaatkan algoritma untuk meningkatkan efisiensi dan kinerja 

sistem transportasi. Sebagai contoh, Uber menggunakan algoritma 

pengoptimalan rute yang dikenal sebagai Ant Colony Optimization 

(ACO) untuk menentukan jalur terpendek antara penumpang dan 

tujuan mereka. Pendekatan serupa dapat diterapkan pada 

pengoptimalan rute dan alokasi sumber daya dalam sistem 

transportasi publik atau logistik lainnya. 

8. Analisis Keuangan dan Investasi 

Analisis Keuangan dan Investasi menggunakan algoritma untuk 

mengoptimalkan keputusan keuangan dan strategi investasi. 

Sebagai contoh, dalam pengelolaan portofolio, algoritma Modern 

Portfolio Theory (MPT) sering digunakan. Algoritma ini 

mempertimbangkan korelasi antaraset aset dan menciptakan 

portofolio yang terdiversifikasi dengan proporsi optimal untuk 

mencapai tujuan keuangan investor. Selain itu, dalam analisis 

kredit, algoritma Credit Scoring"digunakan untuk menilai risiko 

kredit pelanggan dengan mempertimbangkan berbagai faktor 

seperti riwayat pembayaran, rasio utang, dan skor kredit. 

Penerapan algoritma-analgoritma ini membantu para profesional 

keuangan membuat keputusan yang lebih informasional dan 

strategis dalam lingkungan yang dinamis. 

9. Pengelolaan Persediaan dan Rantai Pasokan 

Pengelolaan Persediaan dan Rantai Pasokan melibatkan 

penggunaan algoritma untuk efisiensi dalam manajemen 

persediaan dan distribusi produk. Sebagai contoh, perusahaan e-

commerce seperti Amazon menerapkan algoritma Predictive 

Analytics dalam pengelolaan persediaan. Algoritma ini 

menggunakan data historis dan faktor-faktor seperti tren 

pembelian, musim, dan permintaan pasar untuk meramalkan 

kebutuhan persediaan di masa depan. Dalam rantai pasokan, 

algoritma seperti Dynamic Programming digunakan untuk 
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mengoptimalkan pengelolaan stok dan mengurangi biaya 

transportasi. Penerapan algoritma- ini membantu perusahaan 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko 

kekurangan persediaan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

 

Penerapan algoritma dalam berbagai aspek kehidupan sehari-

hari memengaruhi cara kita berinteraksi dengan teknologi, informasi, 

dan lingkungan sekitar. Implementasi yang cerdas dari algoritma 

dapat meningkatkan efisiensi, kemudahan, dan kualitas pengalaman 

manusia dalam berbagai domain. 

 

 

********* 
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BAB 2  

TEKNIK DASAR TRAVERSAL 

DAN PENCARIAN  

 

 

Zumhur Alamin, M. Kom. 

Universitas Muhammadiyah Bima 
 

 

Pendahuluan 

Bab ini membahas dua konsep mendasar dalam ilmu komputer yang 

menjadi dasar dari banyak algoritma, yaitu traversal dan pencarian. 

Traversal adalah suatu proses yang mengakses setiap elemen atau 

simpul dalam suatu struktur data secara sistematik, memungkinkan 

pemrosesan data dengan urutan tertentu. Di sisi lain, teknik pencarian 

fokus pada identifikasi keberadaan atau lokasi suatu nilai tertentu 

dalam kumpulan data. Dalam konteks algoritma, pemahaman 

mendalam tentang definisi dasar traversal dan pencarian membentuk 

fondasi penting bagi pengembangan solusi algoritma yang efisien dan 

efektif. 

Definisi dasar traversal dan pencarian menjadi landasan utama 

yang perlu dipahami sebelum melibatkan diri dalam analisis teknik 

dasar ini. Traversal melibatkan perjalanan melintasi struktur data, 

seringkali dalam bentuk graf, pohon, atau larik, untuk mengunjungi 

atau mengakses setiap elemen. Sementara teknik pencarian, fokus 

pada menemukan posisi atau keberadaan nilai tertentu dalam 

struktur data. Kejelasan pada konsep dasar ini membuka jalan untuk 

pembahasan lebih lanjut tentang teknik dan strategi yang dapat 

diterapkan dalam algoritma traversal dan pencarian. 
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sederhana, implementasi rekursi DFS seringkali lebih mudah 

dipahami dan diimplementasikan. Contoh implementasi Depth-

First Traversal (DFS) menggunakan rekursi dengan contoh 

sederhana pada graf tidak terarah. Kita akan membuat fungsi DFS 

yang menggunakan rekursi untuk melakukan penelusuran dalam 

kedalaman: 

 
Gambar 2.1: Fungsi Melacak Simpul yang Sudah Dikunjungi 

Menggunakan Rekursi 

Sumber: diolah penulis 

 

Dalam contoh ini, kita memiliki fungsi dfs_recursive yang 

menerima graf, simpul awal, dan array visited untuk melacak 

simpul yang sudah dikunjungi. Fungsi ini secara rekursif 

memanggil dirinya sendiri untuk menjelajahi tetangga-tetangga 

dari simpul saat ini yang belum dikunjungi. Dalam setiap langkah, 

fungsi menandai simpul yang sedang dikunjungi dan menampilkan 

simpul tersebut, untuk menampilkan adalah opsional. Selanjutnya, 

fungsi melakukan pemanggilan rekursif untuk setiap tetangga yang 

belum dikunjungi. Proses ini terus berlanjut hingga semua simpul 

terhubung telah dikunjungi. Implementasi ini semoga dapat 

memberikan pemahaman tentang cara rekursi dapat digunakan 

untuk menerapkan DFS. Selama rekursi, algoritma ini secara efektif 
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menelusuri jalur yang mendalam dalam graf, memberikan 

gambaran yang jelas tentang konsep dasar Depth-First Traversal. 

 

2. Implementasi Menggunakan Iterasi 

Implementasi DFS menggunakan iterasi memanfaatkan struktur 

data tumpukan (stack). Dalam metode ini, simpul-simpul yang akan 

dikunjungi disimpan dalam tumpukan, dan algoritma secara 

berulang kali mengambil simpul dari tumpukan untuk dianalisis. 

Pendekatan ini dapat memberikan kontrol langsung terhadap 

proses penelusuran dan meminimalkan risiko melebihi batas 

rekursi yang mungkin terjadi pada implementasi rekursi.  

Meskipun memerlukan manajemen tumpukan (stack) secara 

eksplisit, metode iteratif DFS sering digunakan dalam konteks 

dimana rekursi tidak praktis, seperti ketika struktur data sangat 

dalam. Berikut dijelaskan implementasi Depth-First Traversal 

(DFS) menggunakan iterasi pada graf tidak terarah dengan contoh 

dalam beberapa paragraf. Dalam contoh ini, kita akan 

menggunakan struktur data tumpukan untuk melacak simpul yang 

akan dikunjungi: 

 
Gambar 2.2: Fungsi Melacak Simpul Yang Sudah Dikunjungi 

Menggunakan Iterasi 

Sumber: diolah penulis 
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Dalam struktur data pohon, DFS memiliki peran khusus dalam 

tiga jenis traversal: in-order, pre-order, dan post-order. Traversal ini 

memberikan cara sistematis untuk mengakses dan memproses 

simpul-simpul pohon. Sebagai contoh, in-order traversal dapat 

digunakan untuk mendapatkan representasi terurut dari data 

dalam pohon biner pencarian. 

 

Gambar 2.5: Pohon Biner Pencarian 

Sumber: diolah penulis 

 

Selain itu, DFS dapat digunakan dalam penelusuran dan analisis 

struktur data lainnya seperti larik multidimensi atau graf terarah. 

Dalam semua kasus ini, keunggulan DFS terletak pada 

kemampuannya untuk menelusuri struktur data secara mendalam, 

memberikan pandangan yang komprehensif dan mendalam 

terhadap keterkaitan antarsimpul atau elemen data. 
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Aplikasi ini membantu pengguna menemukan jalur tercepat atau 

termudah menggunakan transportasi umum berdasarkan jaringan 

jalan atau jalur kereta yang kompleks. 

4. Penelusuran Informasi dalam Graf Pengetahuan 

Pencarian dalam graf pengetahuan, seperti yang digunakan dalam 

mesin pencari web atau platform berbasis pengetahuan, dapat 

melibatkan teknik-traversal seperti DFS atau BFS. Algoritma ini 

membantu mengidentifikasi dan mengeksplorasi hubungan antar 

informasi. 

5. Pemrosesan Gambar dan Pengenalan Pola 

Dalam pemrosesan gambar dan pengenalan pola, teknik-traversal 

digunakan untuk mengidentifikasi fitur atau pola tertentu dalam 

citra. Algoritma pencarian seperti A* search dapat digunakan untuk 

merancang jalur pergerakan robot atau drone pada pemetaan area 

tertentu. 

 

 

 

********** 
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BAB 3  

ALGORITMA RUNUT-BALIK 

(BACKTRACKING) 
 

 

Giandari Maulani, S.Kom., M.Kom.   

STIE Putra Perdana Indonesia (PPI) 

 

 

 

Pendahuluan 
Algoritma Runut-Balik atau Backtracking merupakan algoritma 

traversal DFS (Depth First Search) yang berfungsi sebagai pencari 

solusi permasalahan dengan cepat, akurat dan relevan. Algoritma 

runut balik dibentuk secara terstruktur dan sistematis untuk 

melakukan pencarian solusi permasalahan dari seluruh kemungkinan 

solusi yang ada. Pencariannya dilakukan hanya yang mengarah ke 

solusi saja dan hal inilah yang menyebabkan algoritma Runut-Balik 

atau Backtracking ini lebih cepat menyelesaikan permasalahan. 

Algoritma Runut-Balik atau Backtracking ini merupakan bentuk 

algoritma rekursif. 

 

Konsep Dasar Algoritma Runut-Balik (Backtracking) 
1. Definisi Algoritma Runut-Balik (Backtracking) 

Algoritma Runut-Balik (Backtracking) adalah algoritma yang 

digunakan untuk memecahkan masalah secara sistematis, rekursif 

dan Finding Solution dari permasalahan yang ada dan digambarkan 

ke dalam bentuk Pohon (Tree) secara Preorder. Algoritma ini 

diciptakan oleh D.H. Lehmer di tahun 1950 yang kemudian 

disempurnakan kembali oleh RJ.Walker, Golomb dan Baumert. 

Algoritma Runut-Balik (Backtracking) ini berbasis pada  algoritma 

Depth-First Search (DFS) yang merupakan algoritma pencarian 



Algoritma Runut-Balik (Backtracking) 

 

47 Giandari Maulani, S.Kom., M.Kom.   

 
 

Gambar 3.6 : Aturan langkah sebuah Kuda pada permainan 

Catur 

Sumber:  Krisnaldi Eka Pramudita 

https://informatika.stei.itb.ac.id/~rinaldi.munir/Matdis/2009-

2010/Makalah0910/MakalahStrukdis0910-112.pdf 

 

Langkah Kuda Tertutup pada  The Knight’s Tour diperoleh 

ketika setiap kotak pada papan catur telah seluruhnya terlewati 

oleh Kuda dan Kuda Kembali pada posisi Kotak semula. 

Langkah Kuda Terbuka pada  The Knight’s Tour diperoleh 

ketika setiap kotak pada papan catur telah seluruhnya terlewati 

oleh Kuda dan Kuda Tidak Kembali pada posisi Kotak semula.  
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Langkah Kuda Tertutup pada  

The Knight’s Tour  

 
Langkah Kuda Terbuka pada  

The Knight’s Tour  

 

Gambar 3.7 : Langkah Kuda Tertutup dan Terbuka pada The 

Knight’s Tour 

Sumber:  Krisnaldi Eka Pramudita 

https://informatika.stei.itb.ac.id/~rinaldi.munir/Matdis/2009-

2010/Makalah0910/MakalahStrukdis0910-112.pdf 
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Algoritma Genetika 

Algoritma genetika (AG) adalah sebuah metode heuristik  yang 

didasarkan atas konsep genetika dan proses seleksi alamiah. 

Algoritma ini dikembangkan oleh John Holland pada tahun 1975 

(Kusumadewi, 2003) dan dipopulerkan oleh David Goldberg pada 

tahun 1980-an. Pada algoritma ini, proses pencarian solusi atau 

proses terpilihnya sebuah solusi berlangsung serupa seperti 

terpilihnya individu untuk bertahan hidup dalam proses evolusi. 

Menurut teori evolusi, individu terbentuk secara acak. Individu 

tersebut kemudian berkembang biak melalui proses reproduksi 

sehingga terbentuk suatu populasi. Setiap individu dalam populasi 

memiliki tingkat kebugaran (fitness) yang berbeda. Tingkat kebugaran 

ini menentukan kekuatan untuk tetap bertahan hidup dalam populasi. 

Teori evolusi juga menjelaskan tentang adanya proses seleksi 

alamiah. Suatu individu terpilih secara alamiah dalam proses evolusi 

yang berlangsung generasi demi generasi. 

Dengan menganalogikan contoh sebelumnya, pencarian solusi 

pada AG dimulai dengan pembangkitan sekelompok “individu” secara 

acak bernama “kromosom”. Para kromosom tersebut merupakan cikal 
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Alur proses dari AG dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

Mulai

Inisialisasi 
populasi awal 

dan parameter 
algoritma

Evaluasi fungsi 
tujuan

Kriteria 
optimasi 
tercapai

Seleksi

Penyilangan

Mutasi

Pelestarian

Individu-
individu 
terbaik

Selesai

Operator evolusi
(pembangkit populasi baru)

Tidak

Ya

 
Gambar 4.2:  Alur Proses Algoritma Genetika 

Sumber:  Kusumadewi, 2003 (dengan modifikasi) 

 

1. Inisialisasi 

Populasi awal dibangkitkan secara acak sesuai dengan batasan 

masalah yang dihadapi. Populasi-populasi berikutnya 

dibangkitkan dari operator evolusi selama beberapa generasi 

(iterasi). Sebagian dari generasi baru tersusun atas individu yang 

bertahan dari generasi sebelumnya dan sebagian lagi berasal dari 

individu baru yang dilahirkan dari generasi sebelumnya (Zukhri, 

2014). 

Parameter algoritma yang dapat diberikan adalah ukuran 

populasi (popsize), probabilitas penyilangan (pc), dan probabilitas 

mutasi (pm) serta probabilitas pelestarian (pp) opsional. Terdapat 
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